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Abstrak 
Hubungan Komunikasi Peer Group dan Intensitas Menonton Tayangan Sinetron 

Anak Jalanan Pada Media Televisi dengan Gaya Hidup Pelajar SMA di Kota 

Semarang 

Nurfi Ulya Fathin 

Permasalahan pada penelitian ini adalah tayangan sinetron Anak Jalanan di 

televisi memiliki banyak dampak negatif. Sehingga pengaruh tersebut menyebabkan 

berubahnya gaya hidup pelajar SMA di kota Semarang yang menonton tayangan 

sinetron Anak Jalanan di televisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan komunikasi peer group dan intensitas menonton tayangan sinetron Anak 

Jalanan pada media televisi dengan gaya hidup pelajar SMA di kota Semarang. 

Penelitian ini menggunakan teori Uses and Gratifications. Objek dari 

penelitian ini adalah variabel komunikasi peer group, intensitas menonton tayangan, 

dan gaya hidup. Analisis data pada penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS 16. Teknik sampling yang digunakan adalah Incidental Sampling dan teknik 

pengujian data yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, dan analisis regresi 

sederhana. 

Keterbatasan penelitian ini adalah faktor-faktor yang memengaruhi gaya 

hidup pelajar SMA di kota Semarang dalam penelitian ini hanya terdiri dari dua 

variabel yaitu komunikasi peer group dan intensitas menonton tayangan sinetron 

Anak Jalanan di televisi. Selain itu, adanya keterbatasan penelitian dengan 

menggunakan kuesioner yaitu terkadang jawaban yang diberikan oleh responden 

tidak menunjukkan keadaan sesungguhnya. 

Hasil kuesioner dan olah data dengan aplikasi SPSS menunjukkan bahwa nilai 

korelasi faktor komunikasi peer group sebesar 0,924. Nilai ini menunjukkan nilai 

yang sangat kuat. Korelasi ini menunjukkan angka yang positif artinya korelasi 

menunjukkan arah yang sama pada hubungan antara kedua variabel. Semakin tinggi 

faktor komunikasi peer group maka semakin tinggi pula nilai gaya hidup. Untuk 

faktor intensitas menonton tayangan nilai korelasi sebesar 0,916. Nilai ini 

menunjukkan nilai yang sangat kuat. Korelasi ini menunjukkan angka yang positif 

artinya korelasi menunjukkan arah yang sama pada hubungan antara kedua variabel. 

Sehingga semakin tinggi faktor intensitas menonton tayangan semakin tinggi pula 

nilai gaya hidup. 

Dari hasil penelitian ini, faktor yang lebih berhubungan pada gaya hidup yaitu 

faktor komunikasi peer group. Dibandingkan dengan faktor intensitas menonton 

tayangan hanya sebesar 0,916. Sehingga pada penelitian ini, faktor yang lebih 

berhubungan pada gaya hidup yaitu faktor komunikasi peer group. Pelajar SMA di 

kota Semarang yang menonton tayangan sinetron Anak Jalanan di televisi 

memperoleh pengaruh dalam hal gaya hidup lebih disebabkan oleh faktor komunikasi 

peer group dari pada faktor intensitas menonton tayangan. 
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